TELAH TERBIT 
Karya Khu Lung oleh Tjan I D 


1) Pendekar Bego 1 - 33 Tamat @ Rp 100 

2) Setar? Harpa 1 — 31 Tamat @ Rp 100, 

3) Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <® Rp.100 

4) Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat ("'Rp 100 

5) Tengkorak Maut 1-51 Tamat & Rp.100, 

BUKU-BUKU YANG BELUM TAMAT @ RP 150, 

1 PENA WASIAT 
2. LEMBAH TIGA MALAIKAT 

3 BUKIT PEMAKAN MANUSIA 

4 RAJA SILAT 

5 KITAB PUSAKA 

6. PEDANG BERKARAT PENA BERAKSARA 
7 GOLOK BULAN SABIT 
S DENDAM SEJAGAD 
9 PUKULAN NAGA SAKTI 
10 ANAK PENDEKAR 


Silahkan kirim Wesel ke P O Box 477/Jkt./ 
Yayasan CITRA PRESS 
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'Ofsng yang menderita ’lu’ta be51 ■ u berat ha 
ros menderita pu’a direngati pegnai agan itu su¬ 
nyi tanpa memperoleh psrawitsa yg benar , 
bal ini sungguh toerunakaa satu perist.wa yg 
mengerikan sekali." 

Kongtju yang lahir dio dibesarkannya dida 
lam keluarga kaya mana mengerti akan kebl 
dupac didalam dunia kaagouw?’’ujar Hoo Ko 
ep tambil menghela napas panjang pula J» 
ugsn diketaketiHastan sebuah lengan, sekalipun 
kehilangan sepasang kaki bila mana ada wak 
lu tentu melanjutkan perjt’anan dangan meng 
gunakan sepasang 'angan,” 

Asaah peristiwa semacam itu sungguh mi 
syedihkan sekali " 

'Kongtjn yang tertidur dipungguag uona su¬ 
dah tentu tidak mengetahui bagaimana bebat 
nya pertempuran yaag sudah terjadi tadi, sara 
pai ijayhe sendiripua yang sodab separuh- 
umurku berkelana di Ba lim juga baru mene¬ 
mui setu kali pertempuran yang begitu deh 
syatnya , ’Seru Hro Kocn, mendadak dia pu 
knl kakinya sendiri dan sstnbusgnya : 


I Wataapun pertempuran ini amat seru dan 
bahaya sekali tetapi belel) dikara merupakan 
8-tu pengalaman ya»g bsaar benar berharga, 
noia dengan tn soga adilkan ssb Iga pedangnya 
yang amat fa j uh berturut turut menerjang 
hi.ncur dua puluh delapan buah penghalang dan 
melukai empat puluh nraog m i3iih dia orang 
yaag maageudoag koagcu dan bsitampur pula 
t*rus msnerm tanpa berhenti sungguh merupa 
kan secriijg j^goaa yang memiliki daya tahan 
ysng benar benar luar biasa , 

Heeei , . semuanya adalah disebabkan aku 
yang sudah melelahkan diri eioi/ ujur Siauw 
Lmg dengan n&da kesal 

«00 Koen yaag sudah bercerita ftmpal ti¬ 
tik kegembiraan segera me'aojutkan ketnbaii 
k »ahnya „ 

Uniucg sekali jalan darah kongcu sudah d 
|p ok oleh nona, bila mata kau harus metihat 
nodiri pt-riempuaan berdarah yaag berlacg 
,uri g seUma satu malam» 0 i lu mungkin sakiDg 
letakutannya kau akaa terkenoiog keoing 
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Kalian berdua yang membsniu eoci Gsk 
menghadapi musuh dan berhasil'uimsbintu dia 
meio oskan diri dari babaya boleh dikata jasa 
iou amit besar sekali gambang Sisuw Luig se 

|«ra ■ * 

Sungguh menyesal sekati, bukan s»ji kacoi 
tidak berbasil membantu nona bahkan malah 
merepotkan dirinya saja yang lurus pecahkan 
perhatian untuk membantu kami Sewastu ibu 
majikan kami tnasib hidup dengan kemasburan 
dari ilmu pedang ke aarga Gak krroi jarang 
sekali ada oraag dari kalangan Hat to mau 
pun dari kalangan Pek to y«ag mengiangguka 
mi dibawab lindungan nama besar dari ibu ma 
jikaa belum pernah ksrni menemui pertempur 
en yang begitu mengejutkanay-t , 

Kongo», terus terang saja pertempuran bef 
darah yang berlangsung tadi itu merupakan pe 
ngalamao pertama bagiku sejak terjunkan diri 
kedalam Bu 'im. Nona Gak dengan mencekal 
pedtn? dan menerjang musuh selama semalam 
sd bahkan berhasil menghajar tubuh pula ber 
puluh puluh erang jago bilamana beiita ini I» 
in hari tersiar didalam Bu llna nama nona 


OSJJ» 033 , teou akan te fe ra membumbung 
t nggi* 

D a raeno! h tne nsndsr-g kearab Gak 
piaow Tjua yang tertidur nyenyak disamping 
betu^ kemudian dengan sedihnya menghela 
napr s pan j* ng. 

Hsfei ena pertempuran yang amat se 
ngit ludah nona Gik jadi kecapaian, sekatipuir 
•eorang yang terbuat dan bajapun tidak mnng 
kit» bisa menabao penderiiaan semacam ini“, 

Mendadak Siauw Liu? raangerutkan alisnya 
rapat rapat lalu serunya: 

EiciGik sudah kehilangan ibonya yang ter 
cinta kenapa orang orang itu masih terus te¬ 
rusan mengejar dia Hmtnm! aku harus cepat 
repat periatih ilon silar sehiigga bisa cnem 
bantu enet Gik untuk mengiur oijaa musuh 
rya.‘ 

Selesai berkata dia segara duduk bersila dan 
pejamkan matanya untuk mulai mengatur per 
fapasar. 

Melibat sikap serta tindak trsduk yang 
loeh dari Siauw Ung itu tidak terasa Hoo Koen 
u t sen y u m geli. 
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Konetj.,! „jirnjn * Imu silat bukannya bila 
b rbaall dilatih b-nya didalam sati- hari 
al ao satu bulan saja »m« *H* »■« t,3 S i, ° » 

K4S??' 

■ Hoa Toa stok! apakah kita sudah lolos da 
ri bshaya maui??" tanya Siat!w Liog secara 
tiba tiba sambil membuka matanya 'obar tebar 

'Koagcot’ seru H o Koen dengao cemas- 
"Ksu tidak boleh panggi' ak» dtsngao sebutan 
ir\ bin kali bilamana ada urasao panggil sa 
ja aku dengan sebutau Hoo K.ten. . 

Dia berhenti sebentar untuk tukar napas la 
ln baru sambungnya: 

Orang orang yang menghalangi peijalaoao 
kita kali ini boleh diksta termasuk juga par« 
jago dari kalangan Hak to ser.a dari kal ng 
an Pek to, baik dari kalangan ’n™ 3 maupun d, 
r) kalangan jabat pada berkumpul jadi sat« 
untuk bekerja sama, aku libay walaupun klia 
mengbind-rkan dari keujua* Ung tp«® Udat 
bakal bisa lolos dari kejaran mereka 

“Seat isi ktkurfan dari cici Gak belum 9 

ib Thio Ktn pun beru saja menderita iufci 
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s ehingg* menggetarkan seluruh lenbih terse 
DUt 

Waltupan kepandaiaa silat yaog dimiliki 
Hoo Koen tidak tinggi tetapi dia orang yaTg 
sudah lama berkelana dldalam B-a-li® merobu 
fit pengalamannya amit luas, sewaktu d.lihat 
i-ya orang yang datang itu sikapnya amat te 
nang das langkahnya mantap, dia segera me 
ngerti ka'au kepandaian sitat yang diosil'kj 
dua orang itu amat tinggi, kaieaaim msnger 
ti dirinya bukan tandingannya. 

Maka dia ingin menggunakan suara bentak 
8 a suara yang keras itu untuk mengejutkan 
Gak Siauw Tjhi. Kedua orang berbaju hitam 
itu saling berpandangan sekejap kemudian ber 
sama sama taengbentikaa langkahnya dar. m« 
mandang kearab Hoo Koen dengan dingin. 

Ketika Hoo Koen menoleh kebalikan» dan 
melihat kearah Gak Sfauw Tjha masih tertidur 
dengan amat nyenyaknya sedangkan Siauw Liag 
saat ini tudah bangkit berdiri dan berjain 
mendatangi, tidak terasa dalam bail merasa 
amat cemas sekali. 

Tatapi pada saat lan keadaan seperti ini 


dia tidak dapat memperlihatkan rasa cemas dan 
kuatirnya denangan cepat d’8 rneraeutangksn 
sepasang pitcja sirp siap menghadapi seraug 
Bn Diunh , 

Siud. ra berdua fierasal dari golongan mana- 

Teriaknya kembali , 

1 Sia Hong Paog! sabot orang berbaju hitam 
yang cda disebelah ki,ri dengan suar* yasg 
amat dingin 

Diri nadi suaranya jelas kedengaran amat 
kaku d*n tawar, sama sekali tidak mirip sua 
ra manusia 

Hook Koen merasakan 1 atliya sedikit bergi 
dik cepat cepat tanya lagi : 

Saudara saudara dari Sin Hong Pang aku 
sih scrirg mendengar otang membicarakannya 
tetapi entah, siapakah nama besar dari kalian 
berdua V 

D a yang merasa u iuran terlalu tegang bu 
IsnlBh biia dibfdapl derga* menggunakan te 
saga sendiri terpaksa berusaha keras untuk me 
nguirr waktu tebib i«ma legi dia mengbsrEp 
kan Gak Siauw Tjha bi«a srdjr kembali dari 
pulasnya karena itu setiap perlattan y**g di 
ucapkas amat nyaring sekt 1> 


ia 
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Walaupun air tnuka kedua orang berbaju bl 
tam iiu amat kaku dingin dan menyeia kan 
raiapi agaknya tidak «er ing berkelas* didaiam 
Ba lim terhadap maksud bati d ri Hoo Koen 
ir> ternyata mereka s4fna sekali t dak merasa. 

Terdengar stleluki berbaju biiam yang ad* 
disaroping kiri menyabot dengan suara vaag 
sint-t dingin r> 

Dua panglima pembuka jalan dari Sin Hnne 
P.vpcn,T at Pan” atau sipang lima baja Tjio 
Hwee * 

Tisybe adalah. Yen Han' atsu si sukma sl.l 
Horg Heog 

0>oob kalian berdua sunsgub mirip sekali 
deiiguti se utan, setu Hoo Koea 

K.a r,i ditang kemari untuk melaksanakan ta 
gas tidak ada waktu yang luang b gi untuk ban 
y k cakap ayo minggat 1" B utak Tjco Hwee d 
•sein .. 

Tangan kirinya segera diayun metadatar tneor 1 
feajar bsdaonya . 

Hoo Koeo yang melihat wajah.kedua orang 


ini amar dingin diri menyeramkan tetapi sama 

sebfiH tidak mengerti akan s aat y 3 j s <jj gu 
uak9n eieoaraya ingin berbicara lagi bebeia 
pa parah kata dengan dirinya u*tuk mengulur 
waktu, iebib lama siapa sangka secara tiga ti 
ba Pibak musuh sudah mrug tangan menghajar 
badannya tt 

D da'am keadaan y S „ s tergesa g S59 „njata 
P^n K-uan fitnya segera diputar menotok jalan 
darah dipergelangan tangan Tjuo Hwee 

S sps -angka gerafcaa tangen dari sipaug H 
ma baja Tjaoiiweesroat aneh dan eepat **k 8 I! 
gesitnya dia menarik kembali, telapak kaki 
kirinya disusul telapak kanannya dldo'oag k<» 
d;pan menghajar pergelangan tangan kanan da 
n Hoo Ktwu, seketika itu juga senjata Pan Ko 
4D ^ yaB S »da dirangannya terpental jatuh 
menubiuk batu cadas ... 

HooKoett yang lagi lelah jejak semula sudah 
mengerti ka'su dirinya bukaulah tandingan da 
ri Pihak musuh, tetapi dia sama rekali tidak 
menyangka hanya didalam sskejep sa j a senjlta 
Paa Koaa Pn yaag ada ditsigaa kanannya sn 
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feil»! .da'ani ba’l diE '*r s * a 
sekali. 

Stmjio Pao Koan Plt J«! •« di**»»' 1 

Mni-r* <!•»«•» «■*•««"*“■ * ,r “‘ ’ 8ia 

im atau mensoras at»o memlsabiai l” 

dan Yans" cet.dnya dl usok le 

depan, aedanj kau mTJtaya bertenak baru 


Nona cepat oangun 


SUaSoia «!al Hot s Het.! .«•« bardlr. dl t 
vc-l.a m.pdad«k;*lrl.gi*« badaabya dan bel 
UI bat dan sampir I bidan Hoa Knen tne er 
iarjs l ec.rab dnj Gak Slauw Tjfca. 

S i, u w Linj y.nf melibat kejadian i'u a 
lam kali meiaae amal eemBe sekail. 


•J,„. Mil M»l G.kkn’ baMotay *■ 
n f an Eera«- sedana langannya sagera marcs 
lai tsnganBya Hong Heng, 

Moai Haag tertawa dinsin, «»»•*»»• ‘ E 

»ne sambaean kilat cepanya dibalik keaias 

Tiatiw Ung negara meias.kao per*el«»8*l 
antasay» >•» sakit art.lt *Mf*“ «f’ 


detmn toigka be?i sak 33 sakitnya membuat 
selurub tubuh t-rgetar kemadian terpental ja¬ 
tuh kesamping. 

Gik il.auw Tiba danga* tenangnya misili 
tetap duduk diatas tanak, agaknya dia sama 
sekali tidik mendengar adanya suara bentak 
an serta teriakan, keras itu 

Dongan moninao rasa sakit dUengannya 
iSiauw Liig segera bangkit berdiri lagi di 
sertai aura jeritan yang amat tinggi uniut 
kciua kalinya dia menubruk kearair diri Hoo 
# eoj, 

Gerakan dariHjoKng yang menubruk ke 
depan dilakukan amat cepat 6efcali. Siauw 
Mng hanya melibat tangan kanan dari Hoo 
H«ng yang menyambar kedepan sudah hampir 
mendekati batok kepala dari Gak Siauw Tjha 
etapi gaal itu sang noja masih belum sadar 
j iga. 

Saking cemasnya tidak kuasa lagi dia mea 
(erit dan menangis 
'Oooh,., «ici, . !' teriaknya. 

Tetapi, belum sempat Jari tangatHong 
Ie»i mencapai batok kepalanya mendadak dia 


trerdertus terat sedang tu' uh’ya berturut 
iBTLt mundur beterap» dep» ke^eiakaog. 

Sambil meogserakkan pelananya me d d k 
Gak Siauw Tjha bangun berdiri dtantara ber» 
keledainya sipar yang tneny.lankan ma*a dia 
sudsb melancarkan serangan gencar menrgtocet 
musuhnya. 

Kiranya aeiak tadi dia siidab disadarkan 
oleh snara benfskou yang keras daii Hco 
Koe«, sewaktu dia membuka matanya dan da 
pat me'ibfct musob yang-’ud-’b ada dHepanoya 
memil i i kepandaian silat yang amat t nggi. 

Dengan keadaan badan seperti ini dia me 
rass diJinv* sukar untuk mempero eto ktm <, nang 
on karenaaen dia pura pura tidur terus, dia 
Ingin rnensgmskao kesempatan sewaktu musuh 
tidak tidak siap sedia melancarkan serangan 
bokongan dengan menegunakan j*r ra jertm 
emas yang secara diam diam sudah dip8t8i 8 P 
kao fto. 

HooHaof? ya»* dlfaocsu o<eh suara bentak 
80 dari Hoo Ko'-n serta S-au w Lng sudah r^atu 
tidak melihat akan gerak garis Gak fJianw 
Tjba yang mengambil kaisar segjata rebesia 


Tenaga dalam Gas Si'auw Tjha sudah d la 
tifa hingga mencapai rapa raraf kesempurnaan, 
[dia cr u g yang sudah biris,ir d haat sebentar se 
mangatny» pidasaat i, u sudah p-, lib sebagian- 
kini^ bcgiiu dia melancarkan seraogeaaya tua 
ka jorus serangan yang diiancarkatspua tnera* 
pakan serangan serangan yang mematikan. 

Hoo H ns sama sekal tidak meiduga akan 
bai ini. apalagi jsraknv» cuma beberapa depa 
seja dengan dirinya. D antara beikelebatnya 
sirar keemas emasan sepasang lutut, leogan 
serta beberapa buafa jalan darahnya sudah ke 
na hajar oleh datangnya serangan jarum emas 
tersebut. 

Ktpandaiao silat orarg ini sungguh luar bi 
asa sekali, wsiaoptin beberapa bush jalan da* 
tehnya sudah terhajar oleh jafum emas tetapi 
■ubahnya tidak sampai rubih keatas tanah, ee 
Itslab menarik bawa murninya panjang panjang 
tubuhnya segera mslorc at mundur beberapa 
depa jauhnya. 

Hong Hjngyang jalan darahnya terhajar 
5 eh jarum emas dengan sendiriaya untuk 


16 


|RkW 


17 


















Sa»t i.i dengan mntigaodaRan Mnjala Pin ■ Dai.»,,,,, lerd.n/an itu am.J cepat jf,, ,1 

»«*« Pl‘”y» y* Itlnjial MUI «utM »»* I B.i menimbulkan sedikit juar.puo K „s,,t 
el tenasaHmi Ko«n melancarkan Berangannya ■ semua orang meresa amat rerkejnt 
menahan diri gipang lima baja TJjo Hwee I 


Tetapi bara S8 j* lewat tiga empat j.irus jalan 
darah" Tji Ti Htat" dil^ngan kirinya kembali 
kena ditsbos oleh jurus. Hwee Kuang Hjan 
Tjau dsri Tjuo #wee seb sgga seujm PH yang 
ada ditaogaa kirinya i t u pan terpekai lepas, di 
susui tubuh Tjuo Hwee mendesak s»tu langkah 
kedepan siap meaabok jiiian darab r Tjinn Leog 
d-’ates ubun ubun Hoa Kosn 

Hoo Koett yang kekuatannya belum pulih 
benar kini harus roeugbadap? musub tangguh 
pultsejik semula rana Bar ya sudah habis d gu. 
nakan di'atnbah lagi pergelangsa tangan seru 
•‘kut kirinya berhasil dilukai nleb pihak ia wan 
membuat puku’aa dari Tjuo Hw-*e yanb amat 
cepat ini sukar baginya untjk menghindari 
lagi 

Mendadak sebuah tendangan berkelebat da 
lang mengejar tiga dari Tjuo Hwae 


Tjbo Hwae terbaru? melancarkan satu pu' a 
Isn deogsn tnenggusakaa telapak kanannya 
sedeng badanrya menyingkir kesaaping satu 
Janfcsb, stwaktu dia menobeh kebeiakacg tim 
ptkl b seorang lelaki dengan patawikan liag 
gi kurus tnetnakii baju biru dan topi bu u y* 
(terintipi hampir separuh wajahnya sudah ber 
diri dergts dinginnya kurang lebih liga depia 
d«ri ampat dimana dia berdiri. 

•■Siapa kau ??? "tentaknya isrobll tertawa 
I dingin, 

Hoo Koen yang bejum selang lama pernah ber 
temu denaan orang itu sudah tentu masih ingat 
kalau dia orang bukan laia adalah i» ‘ Lerg 
iThiat P<t ‘ Ta Kioe salah satu anggota dari 
Tiong Cbo Siang Ku. etaol dia orang bukan 
kah berdiri sebagai musuh dengan pihaknya, 
bagaimana secara tiba2 bisa turtun tangan 
memberi pertolongan 
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Terdengar dengan *oara yssg amat dfngi* Ta 
Kipe EBoat5 membeiikan jawabannya: 

’Thoybe adalah gporaag pedflgsog yang si-ka 
bertenis terang dan tilak pernah merugikan 
orstg bin bilamana dagangan frami kail ini 
tidak berbasil jaga rjeybe berdus segera akan 
berlaln dari sini, urutan selanjutnya boleh fca 
fiaa lakukan setauacya * 

-■naranya amat dingin dan tawar tetapi nada 
Eja ramah 

Tjuo H w e yfl.ng pengelamannya tidak la o s 
tentu «tidah tidak kenal dengan Tiong C'ao Slang 
ku ini mendengar perkataan tersebut dengan 
gusarnya dia membentak keras, telapajc tangan 
cya dengan disertai desiran angin pukulan yg 
amat tejato segera menyambar kcarah depan 

TerMhatnya hanya sedikit Tu Kioe menu 
fioyatgkan putd*kny« dia sudah bergeser tiga 
empat depa jauhnya. 

’Kaum peda ;i ang cuma gemar mencari ke 
entur gm saj?, soal berkelahi heee, hee, tjayhe 
tidak punya minat* sahutnya ce^at 


I 

| Uatnk lesaaat '«mar.y^Tjuo Hwee tfd.k me 
■ 'n seru tentang apa yang dimaksud oleh peika 
^ faannya itu dengan gusarnya dia spgera mem 
bentak; 

'Biat ana kau banyak omong?* 
j Telapak tangannya kembali dibabat kedepan 
de;gan smat dahsyrtnya, 

I Sskrii lagi Ta K oe meloccu kesataoing 
untuk treigbisdarkan d ri dari setangan itu. 

Tjay^e »udah bilang selamanya aku paling 
tid'k suka berke ebi’ serunya dengan keras” 
Bilamana kami turun tangan maka harus 8da 
leumurgan buat imbalannya, bilamana kau 
mau berke abi tunggu saja sebentar 

Walaupun Tjuo Hwee jarang sekali ber 
ke ai a seorang diri didalam dunia kang oaw 
■tbngga pengal-.mao yg didapat amat cetek 
tetapi dari cara menghindar yang baru diper 
batikan orang itu dia bisa t» u kalau kepan¬ 
daian tilat orang itu tidak iemab karenanya 
dia t dak berani berlaku terlalu gegabah lagi 
diam diam tenaga murninya malai disalurkan 
untuk sisp siap menghadapi segala kemungkinan 
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Ketika dia mecoieh kebelakeng tampaklah 
Hoi g Hebg sedang tren jaagltat secr?.Dg bo^ab 
cilik tetapi «tpasstug nrat nadi pada tangannya 
sudah dicengkeram oleh seorang yang gemuk 
pendek sehingga tidak bi-*a b rgerak dalam 
tati dlat» meraba terkejut bercampur gusar 

Ditengah suara bentakannya yang amat ke¬ 
ras tubuhnya sebera menubruk kearabuya Te 
tapi kembali pandangannya jadi kabur Tu 
K oe yang semula berdiri kurang lebih satu 
i&fej dail dirinya mendadak kembali sudab 
l enrhBlangi perjalanannya Tjuo Hwee yang 
stdtng menerjang kedepaa sama sekali tidak 
menyangka akan kedatangan Tu K oe yrug 
mendadak itu, tidak bisa terhirdsr lagi tubuh 
mereka berdua sehingga tetbe .tur satu sama 
lainnya. 

Tu K*oe masih tetap berdiri tidak bergerak 
sebaliknya tubuh Tjuo Hse terpental tnJndur 
satu langkah kebe*8kang oleh tubrukan teuebtt 
tidak terasa lagi dsl&m bati merasa bergidik 
Dia tabu saat ini dia sudab menetrul istusub 
tangguh untuk memperoleh kernet augai 


agaknya tukaslah ssta pekerjaan ysng gam 
psng. 

Terdengar Tu Kioe tert, wa terbah&k bahak 
dengan amat kerasnya. 

"Haas., basa , .. rona G_ik "serunya 

"Sslatnat berjumpa kembali , selamat ber 
temu bagaimana?? dajan f *u kjLta ini mau di 
bicarakan kembali atau rtdak ? Bilamana jadi 
masa tanggung kedua belah pibas tidak bakal: 
nmnperoleb kerugian tetapt bila aona meno 
lak . haia haaa . . kami kaum pedagang ter- 
piksa cuma bisa menonton keramaysn saja 
dari samping” 

Gak Siatw Tbja sembari melintangkan pe 
dangtya diam dum mengerahkan hawa mumi 
nya siap siap menghadapi sesutta. lama sekeli 
tidak mengucapka» sepatah kattpun. 

M libat GtkSiauy fjba tidak mengucapkan 
Bepatali katapun Tu Kioe lantas mengerutkan 
alisiya rapat rapat, 

“Selama pulub&u tabun tjayha melakukan 
perdagangan walaupun bslum bisa dikatakan se 
lama mencapai sukses tapi selamanya belum per 


pernah menemui o-ang yang sukar diajak ber 
dagang seperU noos iui, asrinya kesal . , 

Sewaku» dilihatnya Gik Siauw Tjha bermsk 
sud untuk berbicara dia Cepat c-.pat meny. 01 
bung kembali : 

Asalkan tjayhe melepaskan sepasang tangan 
ku ini makanyswa kecl' dari saudara nii skan 
terbaat'ng mati ?* 

Se. abis berkata dia oicrdar to'.’j langkah ke 
be ekan!-. gsknya d;a b rtoaksud un uk mele 
paskan tangannya 

G^k Slauw Tjba tidak bisa roeasbaa sabar 
lagi dia segera membenh-k keras !: 

Kau toiong dulu ryawa sdtkku itu setelah 
itu kita baru membicarakan soal dagangan aa 
tara kita teriaknya 

Haa . , ,haa tidak bisa, tidak bisa'Ujar 
Sang Pat sembari tertawa terbahak babat? Bi 
larnana tjaybe tidak mencekal baik baik kesera 
pat»n ini jika nanti nona Gak s urgki r bui an 
ksb dagangan d»ri tj 3 ybe itti «ben menderita 
kerugian yang amat besar!' 

Heeeei , ,, cepat katakan kau mau membica¬ 
rakan soa! dagangan apa? seru Gak Siauw 


Haaa . . . basa hun- 

^ ' ' - 0l ’ us ' bagus seka i! 8 sal 

hCr”"" a 

, ° . Pi JE " "" 'l*?»» „, stl 

tidak akan menemui kerugian 

Adikku Iffi lidit ra8 » f0r „ lj?i sl] , t dia 9| 
d.b l»ma>,k.H d JeiJ8t!ram „ rs , g n | a 
e entar lagi dia bakal ftidak tahan, baiklah 

kso iB r Iki ; psr ® iat8anmu sekarang cepat 
k Q ' oIon d dulu ryawa adikku itu r 

I Odoouw . , jangan keburu! jiW» keb r„> 
«jar Sau, Pa, 

w k,, “ 

kalian berdua semuanya „dal.h I 
Mendengar pfrkaiaan tersebu, G , k S . 1LW 
Tjna lantas merasakan Sstjn/a bergidik 

Hmmm! tidak twanji, Tiony Cbo Slang Ku 
I ™ 8 sudah terkenal diseluruti bu lim 

t m ““ Pi ' ka ” menuslu tnannsja ren 

usti . . , serunya dengan dingin 
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Seng Pat sama sekati tidak: meojsdi maf h 
akan tnatain itu dia malah tertaw» Bemakin 
keras 

O ang orsaa Ba !im ada siapa y r o s tidak 
kenai dengan ka ni Ttong Cho_ Sirug Ku ??? | 
u arnya. Selamanya karat cuma kenal skan ke 
«ntUDg8B tanpa mengenal or 3 tigoya amalkan 
perdagangan kita berhasil truk menggunakan 
cara yang bagaimanapun pasti akan kami laku 
ksn 

G-k Sidu Tjba benar benar terdesak dia li 
da«t dapat berbuat ppa apa lagi terpaksa d«» 
ngan sidibnja naeoghHa napas panjang . 

K .U b.catalab. kalian mengingin* *n aps? ia 
siyanya k.e al , 

S b? ulnya tidak petlu tja-be katBksn dt-<a 
lam hati tentunya nona sudah mengerti se a 
Tu fCioe dan samping BuitcksL sebegitu tjaa 
yaknyd jago jago Bu Ittn padi merc. ri ton* 
hanya dikarenakan kucci Tjiug Kong Tji Yau 
ttu? jika ditinjsu d*ri situasi sekarang Ini ij 
ybe rasa kalian tidak mungkin berhasil meim 
duugi anak kunci Tjing Kocf Tji Yju iiu le 
bib lama lagi Hjeee, . . . heee” , ' tKri pada 


terjanio ketargan orang lain lebih b ik kita 
I saltcg tukar menukar eeja 
F Tetapi aku sama sekali tidak mengetahui di 
mana * nak kunci FjUg Kong Tji Yhu itu be¬ 
rada , r ??. 

Teriak G k Siauw Tjba dengan lemas .. 

S-pasang biji ma a dari Sang Pat berputar 
putar sebent8i iaiu tertawa terge^k dengan ke 
rasnya 

Tj»ybe sebagai pedagang seiamanya tidak 
pernah mungkir, asa kan nona suka menerima 
digatigan jni maka kita akan anggap dagang 
an ini berbasil 

Aku sungiub gtngpuh tidak tabudlmana *nsk 
kurci Tjitg Kong Tji Y«u itu , , Seru Gatc 
S auw Tjba lagi . 

Tidak mengapa! Titubrung Sing Pat kemudi 
an r Pi)acnaoa anak kunci Tjmg Ko»g 1 ji Yau 
itu be>uJ betul nada ditangan aoaa maka kami 
akaa menanggung kerugian ini, cuma saja . 
hee . harap nona suka meni liskao secara buk 
ti buat tj yhj deagan demikian katai bisa ber 
Hcarg dengan ibumu duemodian hari : 

Baikl.iblaku terima permintaanmu! Jawab 
®jk Siauw Tjha akhirjya dengan sedih . 
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Tu 1/50 djif, TenaV’si sie pos emas Sang ?Jt j 
kecnod aa dengan keras . 

Perdagangan kita dengan nona Gak sud3h 
berbaiil 

Di esgib aus t a bentakan ymg keras meoda 
dak <1»a menyalurkan tenaga d dalamnya kea 
rab tangan sedang kaki kanannya bagaikan ki 
tat cepatnya melancarkan satu tendangan kea 
r: h depan .. 

Suara dengusan berat segera beigema m p me 
nulit angkasa, tuoub Hang HetJg yang tinggi ku 
ru' itu mendadak melayang keangsasa dan ter 
jsiuh kuranf lefcib tujuh delapan depa jauhnya 

S a'iw Liog yang semula ada d tangan k l ni 
«ud&b berbasil direbut kembali oleh Sang Pat 

Tjpo Rwee yang secara diam sedang tnenge 
rebksn rciaga dalamnya untuk menunggu saar 
yang baik menerjang kearab Tu K o kini seca 
ra mendadak mendengar tutra dengusan berat 
berkumandang datang dari samping bedanny» 
dia cepat cepat menoleh keaamptng . 

Terlibatlah oiehnya Hotg Heng sudsb menf 
geletak diatas tanah dengan sepasang mata y* 


dikejamkan repet rapat agaknya loka yaeg dt 
derita atast parah seka 1 i . 

Tanpa perdoij diri Ta K o> lagi dengan ee 
pat du m ? l o c .t kedepaa d>» menyambar ba 
dan Hong Heag lalu melarikan diri terbirit 
birit dari tempat tsrgebut , 

Toakc! Saru si" Leng Bian Thiai Pit "Tu Ki 
oe kemsdiaa sembari melirik sekejap kearab 
Tjco Hwee yang lagi me'arikan diri terbirit bi 
rit dari *ttu, P«.riukab kita tawan kembali ke 
dua orang bocah , 

H5aa. . basa. , tidak peri», tidak perlu c» 
gtfa Sang Pat sambil tertaym. Ku» harus cepct 
cepac membicarakan orusaa penting dengan no 

r a Gik , 

Tu Kioe lamar berji'an mendatang sedang 
tsnjavinya dengan amat gesit menyambar Hoo 
Koea yang ada disaropini», sat» pukulan ya*g 
ringan dengan amat (4patn 'a menghajar jala» 
darah M n* Bon Hiat 'dipunggungnya „ 
"Kawan baik baiklah kau beristirahat serunya 
Setelah melepaskan kembali dari Hoo Kosn 
o i a segera berjalan kesampin* badan Sang Pat 


Koo Koen yang jalats darah," Ming B--* Htrt 
nya kena terhajar satu kali segera merahkan 
peredaran der#b didaiam badannya tren j dl 
lancar kembali. semangat yang mulai loyo ki¬ 
ni terentak bangun kembali .. 

G*k S la o w r,'ha yang melihat Siauw L'ni 
berbasii lolos dari atcamatt bahaya maut Je 
agan cepat berlari kehadapannya 

"Adik Lipg, bagaimaps rasamu’ tany^naa 
cemas 

Sewaktu Sang Pat merebut diri Siauw Liog 
daii taDgaa musuh tadi secara diam diam dia 
sudah me»yalursan hawa murainya sedalam 
sang booab sehingga boleh dtkata peredaran 
darah didaiam tuan Siauw Ltng saat iai sudah 
lancar benar beaar . 

pangan perlahan Slauw Ling membuka mata 
oya dan memsodang wtjahGik Siauw Tja* 
yang penuh diliputi oleh rasa kuatir itu dia 
tersenyum „ 

C ci kau tidak us*h kuatlr, aku sangat baik 
sekali katanya , 

Sehabis berkata dengan goyahnya dia bang 
kit dari dalam pelukan Gak Siaiiw Yjljft 

:z 


"H ’a., haaa, ,.«otane. untung sekali adikmn 
iru ndak ssmpaj tereka!* T Ha? Stng Pat 
tiba tiba sambil tertawr terbahak bahak, 

'Sungguh sayarg benar a k» tidak tabu dima- 
na arak knrcl Tlfti»> Kong Tji Y*u irn berada» 
ujarGtk Sutw Tjbading n *Dan «ku sendiri 
pun be um pernah melibat bagaimana bentuk 
dari benda itu. ako rasa didaiam perdagangan 
kira kali ini kalian berdua harui menanggung 
rugi* 

TJAYHB stidtb mengalami angin taurao 
berulang kati tetapi selamanya belum pernah 
menderita perabu terbalik soa! ini harap no 
Dfl suka berlegh bati "Jawab S mg Pat ter 
se yum. 

"Kami dua bersaudara selamanya berdagang 
dengan u«*g tunai dan se^manya belum ner- 
*‘ ah ™ertemai tunggakkan" Sambung Lens Bla» 
Tbist Pit Tii Kios pula dengan dingin. C ma 
«sja karena barang dagangan dari nona Gsk 
ni terlalu besar maka untuk kali ini kami m e 
anegar kebiasaan tsrsebut, tapi kaiaacins 
.caoan kosong saja tidak kuat buktiiya 
mik noia tulis secarik bakti hutang saji*. 
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Sebabig berkata dari dalam pinggangnya ' 
Ha melepaskan “sebuah truutalan kecil rer 
v»rna kuning Is'ay^ bukan !stn adalah sebuah 
riiab tefcsl fcerw nia puiib dengan alat filat 
uli s menulfany». 

Selama ini Leng Bist Telat P l'" To Kiot> 
terdiam terus tanpa banyak bus-ng temeo dta 
tepera membaka buntalan kitsb butsttgTys dan 
n e’e takkan pit serta >int a balnya kedepan si .p 
siap menunggu Gj k S:auw Tjba unti,* meng- 
ilnva, 

D "ngeri pandangan tajam Sang Pat metn»»- 
Sang diri Gak S sum Tjba beber-p» saat lama 
sys k e m u d'a n teri «n a ietb«' s k babak 

'H rap roca snfca memaiftan tindakan ka 
rri ini kami percaya roea Gak sebagai s»* 
uring isgoan yang berasa! dari ssiu perguru¬ 
an terkenal tidan bakal membohongi kami, se 
riao petksre serta tulisan yat-g rora ucapkan 
Itfmi tidak akan menaruh curiga l£gi. 

‘Tetepi aku lama sekail tidak pernah tnt 
cetr-ui atuk kunci Tjing Kong Tji Y u,, iiu 
bilamata kalian tetap tidak percaya ysb pp* 
boltb tuai” uju Gek Siaaw Tjba sambil ke 


Ju'lan alisnya rspst rsnar, 

fjak tsdi csybe sudah Miang. setiap per 
ictplio kami .mtmp 3r cay» t 

H ye pecuh" 

Ksl.a trtcfrs lutil forewi s»,, pft 
IkftSfirka. Ulu kuat upa kau banyak barisnya 

RwlW 

p« ra Jago jago Bu liro y.na pada barda^ana 
ar mei sej r diri nona, i u anu, „h'menyah, 
fkan sekai! hsaaa laaa laeseta masih ntenetra 
**« t "'°’ Ti ”£ Ko-* 'T)! Y n i u diiimpin 
Bone,, ” fcafa Sing Pat tertawa, 

'Asanya yang menggelikan bukankah ka¬ 
lian pun ssma taja??’ sambung Gik Siauw 
Tjhs mendongko 1 . 

'Sudah tentu sama seka'l berbeda, .Teriak 
Sang Pst lagi tnerd»dak dia menarik senyum 
an yang biasanya menghiasi bibireya Itu fala 
tambahnya: 

‘ Anak kunci Tj]»g Koag Tji Y?u itu ti 
dak berada ditsogan nona tetapi disimpan 
o’eh Ibumu, 

Terapi ibuku sudah menlnggall 'Sambung 
Gak Snuw Tjba dengaa 'cepat. 


Soal inipun tjayhe percaya '■Jnwab San* 
Pat sarnb»! mengangguk dia bsrtuaH sebentar 
un'ttk kemudian secara tiba? tertawa kera?. 

'H^aa. baaa, nona Gii! asalkan kau orang 
saka mencatatkan nama didalam buka hutang 
kami maka perdagangan kita ini boieb dikaia 
sudah resmi/ 

Si bit bosl berwalab dingin Tu Kioeyang 
dengan tangan kiri memegang tinta bak dau 
Pat tangan kanan membawa buku hutang sege 
ra me yambvng lagi dengan suara yg dingin 

'Sete’ab kedua orang setan pen buka jalan 
dari Sio Ho g Pangtju itu menderita ««dikit 
kekalahan mereka pasti tidak akan berhenti, 
sampai disiiu saja Sebentar lagi para jago ja 
go kelas satu dari Sin Hong Pattg tentu akan 
pada berdatangan semua, saat ini waktu berbar 
gab'gaikan emos lebib baik ■’oia tidak usah, 
banyak mengulur waktu 

Lalu kalian suruh aku menulis apa didalam 
buku hutang yang ada direngatinya 

Senyuman raraah mulai menghiasi kembali 
wajah sl 8ie poa ema* Sang Pat, 
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f ' SmI ,ra m "' ,5h ’ 6t »' i ‘Jawrbry, mev n 
kLiu/ <P^ ya ! tj.yhei 

GukSlao» Tjh, reger. Krs.nyuu, 

‘'T""’ ms-saussatplt»,,. 

Si K .m Sm pa„ s.„, 

p,lft "*••*”» ss «'*b <ta baru ujur.y, d «- 
ngan nysriDg: 

-Aku C.IS:... rjaa berjanji ,„ diri he „ 

i l r/'"“* I1 ™*‘ ‘w.«' TJ.«7 n n , 
J' Yau yang dis m^an ibuku keptda 
Buru saja G,k S„uw Tjbu mn „ u 
kata ,tu k«*'.n» buku bu.an* w,«bui meu 

dadak dia membatalkan niatnya, 

‘ Tunggu dulu I ” Teriaknya 

Ada musan apa ?" 


pKam.u. ,u -n.usikut! purkataanmo ku 
E" " c *” S;i ks,a k »'» Itrarbu, di.t« buku 
bu;apu kepada 


'Soal |,1 p.atl .idak akan meruglka, diri 
lona selam emas murni seribu kati, kain su 
era seratus kpdi. mutiara sepuiub butir di 
mbah lagi dengan sebilab golok pusaka yang 
mat njim bahkan bertanggung jawa b pu i a 
lelicdungi nona serta adikmu ini meninggal 
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fc£n tempat fcerbabaya hingga seumat." 

"Berpuub pTib iagom Bu lin terbut 
peta para dari Sisuw Ubi pty serta Bu toag 
pay tanpa sebab sudah membon uti tervu 
bu, w-ilsupun dunia ini lebar tda tampar, trana 
legi y.fsjg merupakan tempat aman oagi aku 
Gak Stauw Tjha??' 

'Tentang bal lisi nena tidak «sab ktiatir, pa 
ra jago Bu lica pada mengeja nona V<semua 
nya dikarenakan anak kuret Tjing Ko g Tii 
Yuu tersebut mrasnti setelah barang i:u ij<y&e 
ter'ma dan melakukan persiapan persiapna 
t&otu tjasbe akan mengumumkan kepada 8« 
lurub Bu ilm k»i>«l anak * a o ci T-* 1 £ Kong 
Tji Yau eudab kami simpan, seteli.tr berita 
iol tersiar maka nona tldat bakal menemui 
SesirlttPn lagi". 

"Bilamana kalian berdsa tidak berbasil tnen 
dapatkatTanek kunci Tjing Kong Tji Yau itu?? 
Tanya G-k SUow Tjha kemudian. 

‘Kami bermaksud *ad?h mengadakan pe 
nyelidikau dentea suat jelas sek li ‘Tukas St 


Lso? n »„ T Bis t. p u . To Rl0 , 

le6e " ►«»01 Tjing Roa Tji y.. 

H» benar benar sudrb d.d. m n, n ltomu t : 


«H nona punya maksud untuk 
an ini tidak mungkin benda 
bsli dari tangan kami. 


merusak berjanji 
itu bi«a lo ©s k e m 


earang ini menyangkut keselamatan dari 
partai’ lenar serta berpuluh puluh orang jago 
dari Bu lim. oora menyimpannya terus ju 
fa tiada fc da guaanya ‘iarobaog S 3c gP a: p jla 


Sisuw L n? vaag selama irjj h&s3ism t#fuJ 
seet int ttdak bisa menahan sabar iagi tek-snya 
Kalaa memapg Cy8 anak ka0(? j Tjjf)g Kj) g 

Tjl Yaj ,fu tia;l8 8«na»ya, lalu spakaij 
ao terus menerus tnendessk enci G»k ku antaV. ' 
menyerahkannya barang itu kepada kalian???. 


I Saudara cilik, kami bukannya meraanta ta 
pi * ne ® b *yBr dan memberi dengan satu jum 
,4h yan* cmau besar sekrli, . -Jawab Sang Pat 
sembari melirik sekejap kearab Siauw Ling. 

Nosa Gsk. waktu sudah mengijinsen lagi 
itlabkan rona m U» i menu 'u kata 2 Itu kedaiatn' 
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bi'ku hutang lal ! * Timbrung Tu K eo secara 
llba ti l>a . 

Mandeogar perkataan tesebtit G j k Sis*»!W* 
Tjhi segera melo^oti sekejap wajah T j Kioe 
kemudiaa te*urnya : 

"Walaupun aku adalah searang «erempnatr 
tetapi kara kata yang telti aku ucapkan selama 
ays tidak bakal dipungkiri kembali tetapi se 
be’um kata kata Im ako tulis didal^m buku 
nutaogma seharnua urusan dibikin jadi tenang 
dulu ” 

"Onoob, sudah te3tu, sud b tentu* 

Sabut Sing Pat dsogao c;pat Nona masih ada 
petunjuk papa silabkan ber bicara tepuasnya 
Ijiiaihe tentu akan m ju dengarkan semua perka 
taan nona dengaa senang bati’ . 

„Untuk menyuruh aku tulis kata? itu keda 
lam buka batang s'h boleh boteb saja, tetapi 
eda dua syarat t>»us barui kalian penub! " 
'Syarat a p» itu???". 

"Peria m a; Jika «anti setatah kalian bardua 
periksa pada ibuku ternyata ant.k kunci Tjiug 


Kong Tji Yau tidak berrda padanya maka bo 
tang in» harus dianggap lunas!** 

Sang Pat termenung sebeatar, tetapi sesah* 
kemudian dia sudah mengangguk. 

Asalkan dari tengah tengah i.ona tidak tne 
nyingkirkennya terlebih du u kami aka* pemhl 
permintaanmu itu. sekarang silabkan untuk 
mengucapkan syarat yang kedua! ’ 

'Kedua: Anak Tjlog Kong Tji Yan itu se 
beranya adai» b barang m’lik ibuku yang su 
da.h kalian rampai, . . 

Eeeeeb eeeeeb, nanti du (u. nanti! perkataan 
mu «alab besar * Teriak Sang Pat sambil fo 
yargkau tangannya berulang kali S lama Tiong 
Coo Siang Ku tidak pernah merampas maupun 
memaksa orang untuk melakukan Ji*| beli ini* 
perdagangan kita kali ini adaloh adalah nona 
sendiri yang menyetujuinya, 

Tidak perdnli kahatj berdaa mau betapa 
bacyakpun aku sama e tali tidak bermaksud 
tu'uk menjual anak kunci Tjing KmgTjl 
Yau itu kepada kalian, emas murni serta mu 
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Italia, emas moral serta matitra maaf aku ■ aantat tinggi sudah testu tidsfc bak»! kalian 
orang tidak be *ni meaertmanva . . . ■ berdoa memandang tinggi aku siperemr» 6B 


t Abakah pedang pusaka yang beraba ratusan 
tahun tsona j g t tidak mu E^-riau ??? 

Tidak enau ! aku cuma inaio diberi bsk 
antuk meauo ut kembali benda tersebut dari 
beliau !’ 

i soal ini mudah seka'i "Jawab Sn g Pat 
samoil er-:*Wi. ‘ Aiait.Hi karat dua bersauesra 
belum mati dan istana ter aring belum terbu 
'ka maka harga dari anak kunci " Tjiog Kong 
Tji Y u im u'dak bakal merosot, aetiap wak 
;u nona boleh m-acari k m ! dua bersaudara 
uBtuuk dituntut kembali tetspi perkataan ha 
tns kita jelasku» terlebih dulu! Blamena nona 
ingin menuri bt kembali anak kooci Tjiog Kong 
'T;' Yau” itu maka nona harus dapat mengR 
Sal.kan tetlebib^dulu iimu silat karat dua ber¬ 
saudara. waktu itu bukan saja nona bgleh me 
mi c tak kembali anak kunci r Tjing Kong Tji 
‘ tersebut bahkan boleb membuka harga 
juga untuk tfllntak bunga selam» ini Kepada ka 

* Baikbh ! kalau begitu kita pututkan demi 
kian saja kepandaian silat kalian berdua 
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D a segera tne»gger* Hcan p t-ya mulai m e 
nulis di»»as hoki. but-ng tersebut 

Aku Gak Saiw Tjha rela menjual sebuah 
kunci Tjicg Kong Tji Yau» m lik ibuku . * 

Eeei bagaimana keTaniutannyt ?? tanyanya 
kemudian sambil beihenti meaplis. 

Sang Pat garuk kepals»ea sebentar, kemu.< 
dia" b8ru sahuinyt; 

“Talis esja d>Nw?bnyr: D jual kepada 
Tiong C10 Siang K i dengan terima uang mu¬ 
ka berupa sepuluh butir sedangkan’ s sanya 
uang emat seriba kati, kain sutera seratus ko¬ 
di dao seb lab pedang pusaka berusia seratus* 
tahan «ksa disusul setelah menerima amak 
kunci ‘Tjiog Kong Tji Yau* rersebur, . ■ 

"Tidak bisa jad.! “Biatah Gak S «uw Tjha 
setelah mendengar perkataan itu. ^Lku tidak 
mau menerima bacang barang itu sudah ten 
tu hal hal yang tetek bengek im tidak per u 
di alis” 
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Tu Kioe segera menyahut dan mengambil ke 
lo«r sebuah bstol porselen kemudian meogela 
arkan tiga pl' berwarna merah daa dibagikan 
kepada H >o Koen ®erra Tft o Kan ,, 

Kedua butir pil mujarab mi msmpo yai ka- 
siat yang luar bias», kau telanlah seoutir dan 
yang sebatir lagi berikanlah kepada k&wmyg 
baru saja kebilanfac sebuih lengan itu, katanya 

Tanpa roenami jawaban dari Hoo Koen la 
gi dia sudah menyerahkan kedua butir pil tr n 
jarab terseb°t kepadanya, setel h itu baru ber 
jalan mendekati dari S auw Ling . 

Saudara c lik kaupun telanlah pil mujarab 
ini ujarnya dengan dingin’ , 

"Aku tidak msu? jiwsb Siauw Ling sambi 1 
angkat kepalanya memandang sekejap kearab 
pii yang ida di tangan Tu Kioe itu 

Ttga patah kata yang diucapkan baru baru 
Ini amat tegas dan atos sekali . 

Tu Kioe jadi melengak , 

Cepat telanlah pil ini. karena it akaa mem 
bantu menyegarkan kembali badanmu ujarnya. 


Tidak aku tfdsk man? aku tidak skan mene 
r '°> a pemberian pilma itu. sekalipun beri nya 
li burung bong atau daging naga yang blsff 
memrerpanjaag usia manasiapua aku tidak mau 
akan meserimanya' teriak Siauw Ling sambil 
gelengkan kepalanya . 

Tu K oe segera menggoyang '■oyangksa pil 
merah yang adu dttanga .nya. lalu deagaa ta¬ 
war katanya lagi 

Bilamana saat ini kau tidak soka menerima 
pil ini maka dikemudian hari kau bakal ®era 
sa menyesal 

H mu ! sekalipun sealah dl telaa usiaku bjsa 
mencapai seratus tafeunpua sama saja aku tidak, 
mau terima cepat kau menyingkirlah dari sini, 

Tu K : oe yang bernlangkali ketanggor batu 
dalam hati merasa kfaeki bercampur getl ji/g a 
pikirnya." 

Bocah cilik ini sunggih gagab sekali nyali' 
pjn ateat besar! Ehbmm . , . sungguh meng & r 
gumkan." 

Dia tidek mau memaksa lagi pil merah itu 
iatu dimasukkan kembali kedalam sakunya daa 


mengoedtirkBn diri dari sana r 

Cuaca mulai meajadi gelap kerobilt, sang 
rembulan deagaa memancarkan sinar keperak 
perakan jauh „terganturg diawang awang, pun 
cak yang tinggi menjulang meman*ul«au sinar 
putih yang menyllaak8B mata . s angin dingin 
bertiup sepoi sepoi menambah kesfenyien yang 
mencekam dikeiilfog tempat i a . 

Setelah beristirahat cukup 'ama semangat da 
rl Gak Siauw Tjha pua telab ptlib kembali, 
sewaktu dia membuka matanya terlibt t ah Ti 
ong Cho Siang Ku masih ada di3ana . 

Yang satu lagi dudnk bersila mengatur per 
papasan sedang yang lain oerdiri bersandar 
dlatas batu, tidak terasa lagi dalam bati dalam 
pikirannya 

Mereka adalah pendekar 7 ya#g disegani di- 
dalam dunia kangoaw, cuma sayang yang dipi 
kirkan cuma keuntungan melu'u sehingga ban 
yak sudah mengikat permusuhan dengan orang 
orang Bu lim, Beeea harta kekayaan yang di¬ 
miliki mereka mungkin bisa menandingi keka 
yaau satu negara cuma sayang yaa sayaag . , 




m reka tidak mendasarkan akan sifat kep?a 
dekaiaa ! 1 

Stog Pat yang sedari edi memejtmkan ma 
tanya untuk be- istirahat mendadak membuka 
matanya lebar lebsr lalu tertawa terbahak’., 

Haaa , , haa , , nona Gak! apa kau- sudah ha 
n|on 

Htirs, kalian bardas tentu sudah lama roa* 
nungsu bukan?. Seru G k Siat w Tjha sambil 
tertawa dingin ,, 

Dia segera jalan mendekati diri Sinuw L’ng 
terlihatlah psda saat itu dia sedang pejamkan 
matanya untuk mengatur pernapasan . 

Hiwa dingin ditengah malam benar benar 
BieBggigilkan badan w*!cupun Liiuw Ling su 
dab 8tlurk8n in-wa muro nya untuk melawati 
brwa dingin tersebut tetapi ayaknya tidfk ber 
hasil juga Tampaklah dengan badan menggigil 
keras dia berusaha juga untuk meigator poroa 
pasan bal i3i membuat Gak Siauw Tjha yasg 
melibatnya segera menaruh rasa kasihan . 

Aiifc L}ag, apakah kau kedinginan? tanyanya 
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sambi! menghela napas panjang , 

Dengan perlahan Stauw Ling membuka sepa 
sang raatatiy» kembali dan memandang sefce 
Jap kearah Galc Siauw Tjha 

Aku tidak takut dingin!' sabutnya . 

Hiaa . , baaa . . soal itu tidak perlu kustlr 
..ujar si Kiera Sie poa Sang Pat sambil berja 
<an mendekat dengan langkah lebar, "Tjayhe 
memiliki aebueh mantel berbulu binatang yg 
dapat merghangatkan dadan bilamana adik 
itona membutuhkan tlaybe boleh hadiahkan ke 
palanya 

Aku tidak mau . aku tidak mau! seta ipnn 
mati ked nginan aku jaga tidak «kaa memakai 
pakaiaatn^! Teria* S.au Llog dengan ketus 

H «a , haa . . saudara cilik ini sungguh 
bersemangat , sungguh bersemangat! tjfiyhe 
betul betul kagum. pujiSing Pat tersenyum . 

Dengan pandangan yang amat dingin Gak 
Siai»w Tjha tremandaug sekejap kearah Sang 
Pat lalu ujarnya ’ 

Tiong Cho Siang Ku sudah ada puluhan la 
tuanya meagangkat nama didalam Bu .im seti 
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8p hsjj b rdegang da 
kekayaan saja tentu t 
■ mat banvak bukan p 


in mengumpulkan barta 
asil yang kalian peroleh 


sebenarnya kata kata y n g dites pkan o'eh 
,D ' l » rw ‘ , *“». i.»»! 

“«•>• *<•«■ S,. p„, s,„ P,, „d, 
berb,d. urdrapr dia ,„ Hwi 

bahak 


. -- yaig Per 

ha&il tjayho kumpukan sekalipun , idak bisa 
dibandingkan dengan ,a, u negara tetapi ka 
W n kawan Bj lim pada waktu ini tiada yaog 
bisa tnenandiDgi diri kemi . 


Ms #°* ,r k »'* ■»» Itu G ,k s',anw Trt. » 
ngerutkan alisnya rapat rapat 


Hmmmloraag Ini sungguh tidak tahu malu 
P kirnya dihan “Aku sengaja mengolok olok 
dia seoaliknya dta mihh menerima kata kataku 
dengan begitu girang 


Dii ttd»t raao berbicara lagi. ,ambil gua 

"* S, “» Un* dia mea.leh .etejap ke 

arati Thio Kan ,, 


Apakah lukatnu sudah gerabah?? tanyany8 
Mengaiirnya darah sudah berb.entl rasa sa 
kit-putt jauh ,* berkurang, sekarang kita boleh 
melanjutkan perjalanan lagi 'Jawab Tfaio Kio 
sambil meloncat bangun dan memungut kem¬ 
bali goloknya 

Baiklah! kalau begitu kita segera berangkat, 
penntah Gak Slauw Tjba kemuditon , 
Sambil menggandeng tangan Siauw Lingdia 
memimpi jalan terltbib dulu ; 

HaoKomyang menerima pemberian pil 
mujarab dari Tti Kioe s.ere’nh ditelan dan me 
ng-tur pernapasan semangatnya pun sudah be 
kobar kembali, dalam bati pislrannya ■. 

Kelihatan bukan saja Tiocg Geo S ang Ku 
berhasil mengumpulkan harta kekayaan saja 
bahkan pil mujarabpaa disimpan pula . ehm 
sungguh bebat sekali pekerjaan mereka , 

Dia lantas pungut kembslt senjata Siang Ko 
ao Pitoya daa mengikuti dari be'akang Th ; o 
Kan , 

Mendadak Si Leng Bian Tbiat P.t Tu Kl* 
de tneuig setkan badannya kesamping meng 
halangi perjdanan pergi dari G;k Siauw Tjba 


Nona Gik ! Apakah kau sudah lupa akan 

perjanjian kita ? es tanyanya 

"Bukankah kalian ingin menemui janasih 
dari ibuku ? * 

"Tidak sa'ah! Pergi mencari ibumu untuk 
menerima acak kunci Tjing Kong Tji Ya» yg 
sudah eoob jual kepada kansf’. 

1 Hmrom ! S difcitpun aku belum iupa" jawab 
Gak Siauw Pjba tawar. Tubuhaya miring ke 
aampirg dan melanjutkan kembali langk hoya 
metitiju kedepan, 

'Bilamma nona Gik trasih mengingat ingat 
urusan itu bal tersetut jauh lebih bagus lagi’ 
ijar Tu Ktos dengan cemas, 'Lebih baik nona 
suka menjelaskan kepada kami dimana jenasah 
'bumu berada, agar karaipun bisa memberes 
kan perdagangan kita kali ini'. 

"Kaum pengejirdari perkumpulan SU Hong : 
Pang sebentar lagi bakal tiba menanti sesu 
dab aku berhaiil meloloskan diri dari bahaya 
baru aku ceritakan lagi kepada kalian". 



’Haaa .. baaa perkataan ini sedikJouo tl 
dak salah '‘fthui giem Sie poa Sang P t raeto 
benarkan. ’Noo» Gjk ada lab pemilik b?T'U», 
Hey Laa jie lebih baik kita sedikit berlaku 
sungkan", 

Diantara suara bentakannya yang amat ke 
ras tubuhrya sudtb berebut melayang ke uir 
dnlu dari sisi badan G .k Ssauw Tjba kemudi 
an dengan nyaringnya dia bersuit panjang. 

Terdengar beberapa kali suara gocgoigs>j 
anjing, terlibatlah keiua ekor anjing berwarna 
hitam itu sudah berlari mendatang. 

Keika anjing anjing itu melibat Saig Pat 
sembari menggoyang goyangkan ekornya segc 
ra berdiri disamplng badannya. 

Dengan mengikuti dari belakang badan Sang 
Pat akhirnya Gak Siattw Tjba sekalian ber 
isi m keluar juga dari lembab terebut, *ete 
lab memperhatikan sekejar keadaan diseke 
liltog tempat itu mereka melanjutkan kembali 
perjalanannya menuju kearah sebelah Barat. 

*Loo dfie kaa lindungilah nooa Gak sekali 
■ ta. aku mau berangkat du’u ledepan untuk 
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mencan tahu keadaan musoh," ujar si K’em 
S e FOS Sang Pat kemudian ditengah jalan-. 
A?a Ikati berbasil menghindarkan diri dari Sta 
Hong pangcu serta beberap* oraog siluman 
tus yang paling sukar dihadapi urusan bakal 
menjadi beres ” 

"Sehari anak kurcl,- Tilng Kc.e 'th Yan' 
't» .1»t maneai dld.lnn B. i,m Grk 
Siaut Tjh. tidak bakal berht all mcioloiu. 
Jin dari kejaran musuh. apakah kita benar 
benar mau meii-.Jung dirinya selama hta'r.p. 
kdta Tu Ktoe. 

Tidak mengapa, asalkan kita berhasil me 
loloskan diri dari kepungan para jago jago ke 
las satu maka urusan diketcudian hart mudah 
untuk dikerjakan * 

Ketika dia mendongak dan melihat Gak 
1 Sisuw Tjba set t* Hoo Koen sekalian sudab ber 
ada kurar.g Jebih sepuluh kaki jauhnya dengan 
cepat dia tepuk tapuk pundak Tu Kloe, tambah 
u y*: 

'Loo-djle cepat km kejar mereka.” 

Sihsbis berkata dengan cepat bagaikan kilat 
Idia berkelebat terlebih dahulu melewati Gak 
>iauw Tjh* sekalian. 
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Kedu8 ekor r n j : r g hitam Itopon dengan ce 
pst mengikuti dari belakang Sang Pat. (terak 
*d merekspun cepat bagaikan gambaran angin 
btrhia 

Si "Lea* B an ToiaJ Pit cepat ceost mesi 
peikencang larinya mengejar diri HoG K ea 
sekalian , 

G.k S*8uw Tjba yang selstna ia 1 memas 
darg gerak gerik dari Tioog Cno S'arg Kj 
dan melibat tindak tanduk mereka amat erg» 
sa gega seperti lagi menghadapi mutah tang 
(Bb tidak teresa dalam batimu rasa keberat an 
Dap ngglo «ekali peda saat drn keadaan se 
perfi ir i scbint ga Tiong Cio Stang Ku rnerda 
nta kerugian besar , 

pjbswah tolongan Gak Siaaw Tjha, Slenw 
L ; ng melanjutkan perjalanannya melewati dua 
puncak gursuBg, bawa dingin mulai me.-eekam 
se uroh badannya sewaktu dia msoo ch kebela 
kang tampakleb Ti K'oe denaa topi berbulu 
■ ya yang bampir menutupi seperub bagian «n 
jabnya roasib tetap mengikuti terus dari bela 
&>6g Hco Koen bal ini t» e m buat diam diam 
dia berpikir ; 

Walaupun orang iri memiliki wajah yt ng 
antt jeltk teupi kcpttdaisu silatnya amat 
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tinggi, dis ada kemungkinan sedang membau 
tu enci Gik menahan mmuh tangguh " 

Belum htblg dia berpikir terdengari ib sua 
ra gong gottgan anjing kem bili bergema da 
tang disusul murcunya sesotok b'-yaajan niiu 
sis. 

Dsagtn cepat Gik Slauw Tjba menarik ba 
dan Staug Littg kebelakacg panggungnya, pe 
I danguys dicabut keluar dan siap? menghadapi 
I sesuatu, 

I .Eeeei nona Gak jangao salah paham 'ter 
dengar orang itn mendefcdm beberapa kali * 
i Tjsyhe edalah Sanb P»i?‘ 

Dlten^ah suara bembicarssntiya itu dia su 
dab muneu’ kembali dlbadapaa Gik Siau Tjha 
Dibawab sorotan »itar rembulan tampak di 
atas wajahnya yg bulat gemuk tiada hentinya 
menguap sisp yg tebal, sekali pandang sudah 
diketahui kilau dta bsru saja me’akukan per 

f jalanan dengan mense=Bbkan seztruh tenaga 
nya. 

Kedua ekor anjinb bitamtyapun dengan ken 
| cang Ikut mnncti kan dirinya belakang bttdan 
sang majikan 

i RKW 6 


s7 


Uiuag bibir Gak Sisuw Tjha sedikit bcrge 
rak hendak mengucapkan •■estiaru. te'ait ba 
Utm sen pai diucap kan keluar mendadak dia 
menelan kembali kata kaoauya. lalu dengan 
pattdaogan dingin tnt mperhatiluo Sang Pas, 

Air muka si Kiem Sie Poa Sang pat walau 
pun n»at ini sudah berobab rada tegang tetapi I 
senyuman tetap menghiasi dibibiroya. 

'Wfaadub celaka, ce'aka! ujirnya sambil I 
meliiik sekejap k^arah Slarw Tjoa , Aeaknya 
dagangan kita dengaa nena Gik ini bakal men I 
derita kerugian 

*J>goac yang bisa dianggap T oig Cio SI I 
ang K» sebagai musuh tan j ruh tentunya bukgn 
manusia semberangaa?? “E.ek GikSiauw Tjba 
dari samping, 

'Perkataan gona sedikitpuo tidak sabh'\ja 
wafc San r Pat tertawa/ Btru saja tjaybe 
merupakan munculnya dua oraag jagoan Bu 
IH yang sulit «muk dihadapi, selamanya ma I 
reka paling tidak soka untuk bereout nama ja 
las kemuneular nya kali ini bertu j u a n * 
untuk ikutmerebut anal } 


kutci T jiug Kong Tji Ybu tersebut" 

Ap» kalian merasa ukut??’ 

Haas, fa&aa takut?? didalam kolong 'augit 
pEda saat ini sukar sektJi untuk mencari ka 
luar beberaoa jago yang dttatutl tjtyhe ber 
dua, tjayhe bicara demikian kesemuanya ada 
lab aecoi kebaikan Lona sendiri dari pada mo 
nemui satu urusan iebtb baik kita menghindari 
saja, buat apa sengaja menjadi gebuk , betul 
tidak?? K.'t» Si Kian Sie poa Sang Pat ter 
nwa 

'Lalu apa maksudmu??' 

'Maksud tjayhe lebih baik kita jalan ber 
putar saja untuk menghindari pertemuan da 
ngan kedut oracg tua itu" 

'Kau sudah berbicara setengah barian te'tpl 
belum menyebutkan Juga siapakah merek»??' 

“M:reka berdua sudah mempunyai nama ba 
sar yang amat cemwrlang didalam Bu lim, so 
kalipuntiona belum pernah menemuinya ada 
kemucgkluao perntb mendengar jigi dari 
ibumul' 
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Siapa ? 

Meodadftk Klem Sie Poa San Pat berbelok 
kearah U.ara dan melanjutkan kembali perja 
laosnnya. 

'Sembari melakukan perjalanan kita kita 
meneruskan pembicaraan kita saja, serunya 

Ketiga dia meneleb kebelafcaisg dan melibat 
(Sak S'aaw Tjua masih tetap berdiri d ; tsropat 
semula tidak terus slitaya diseruikai rapai2. 

"Nona G k bilamana kau ingin tnsln oskan 
diri d<ir! kepungan para jagcf tanpa kekurangan 
sesuatu apapun lebib baik seka bekerji sama 
dengan Tjayhe berdua , , , katanya. 

Sinar matanya d*agan perlah ia menyapu a e 
kejap learab Stauw Li >g lintas ujirnylag'; 

Sakalioun nona tidik pikirkan keselamatan 
diri sendiri dan mati hidup kciua orang anak 
buahmu tetapi seharusnya memikirkan pula ba 
gi keselamatan adikmu itu, bilamana samprj 
terjadi pertempuran sanfit sulit bagteya untuk 
meogindsitac diri. 

Beberapa perkataannya Ini segera tnengge 
rakan hati Gak Siauw tjba tanpa banyak C“kap 


lagi ssTibrrt mtnggisdsng tangan Siauw Ling 
dia melan/nkan parjalan&unya menuju ke arah 
u [ ara . 

’Hiaa h as, bilamana aooa suk* bekerja 
sama dengan tjiyhe berdus, untuk melolosksn 
diri dari kepungan musuh bukanlah satu urusan 
ysng sukar’kata S ing Pat lagi «imbil tertaw 1 . 

Gik Siauw Tjha yang teringat kembali akan 
perouacan mereka memaksa dirinya untuk me 
puli s porjsa jiao di b n k i hitaagoya dalam h i r i 
seperti juga api yang kenai bensin hawa 
amarahnya setnangkia berkobar. 

"Honmm! Ke pandai* n silat kalian berdua ms 
mang sangat lihay tetapi psrbuata» kalian yg 
rendah bukanlah satu pekerjaan yang cemerlang 
raakanya Dengas nama serta kedudukan Tiong 
Ceo Siang Ku seharusnya setelah mendengar 
perkataan yang sangat meaghi*a Iol sediki t 
sedikitnya akan meniadi marah, tetapi bukan 
nya si Kiem S e poa Sang Pat tidak jadi gusar 
sebaliknya malah tertawa melucu. 


"Perkataan dari nona Gak sedtkitpun tidak 
saisb" jawabnya njeayettgir meoyeogir "oela 
manya kami bertos pai ng tidak spka 
nama kosong asrikan ada keuntungan itulah 
yang kami tuju, biil . . hit , , coba kau 1 hal 
harta kekayaan yang sudah aku kumpulkan se 
begiru banyaknya sehingga sukar dihitung mau 
apa kita bisa punya apa bukankah hal ioi me 
nyecftngkan sekait ? 

"H m mm ! A na gunanya emas intan d b h a r 
ta kakayata itu? Setelah m t i tidak bakal di 
bsilpa serta dalam peti mati I’ 

Klem Sie poa Sang pat agak melengah men 
dengar perkataan itu, ujarnya kemudian 

"Setiap manusia ada kerenangan yang ber 
beda, tidak perduli orang lain menganggap 
emas intan bagaikan kororaa manusia tatapi 
tjayne merasa amat senang sekail dengan ba* 
ravg barang itu sehingga selamanya tiada bosan 
bossanya ., . 

Dia dongakan kepalanya lanta6 tertawa ter 
bahak bahak .,. 

Ooob . hampir *aja tjayhe lupa memberi 
tahukan nama dari kedua orang j-goan yang 
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sukar dilayani atu, 'karanya kemudian. 

Walaupun dudalam bati Gik Siauw Tjha tl 
tidik ingio berbicara dengan kedua orang- 
dianggapnya manusia 2 laktat ioi, tatapi rasa 
iogiu tabu diliatinya membuat dia orang tanpa 
terasa lagi sudah mengajikan pemudaan. 
'Siapa orang itu ??" 

A a kemungkinan mereka berda merupakan 
jaso yg paling dikagumi oleh nona". Jawab 
S ng Pat sambil tertawa 'Mereka suka ber 
kelana didalam Bu Mm dan sering menolong 
yg lemah menindas y mg kuat, memandang har 
ta bagaikan kotoran akan bilamana dibanding 
kan dengan kami kaum pedagang jauh berbeda 
sekail ‘ 

Hmmm ! bi’amena kau niat berbicara kata 
ksfilah terus terang, bila msna tidak soka bica 
ra yaa sudalah buat apa sengaja berputar pu 
tar membuat hpti Orang merasa kesali tegur 
Gak Siauw Tjha dengau nada yg dingin 
Wjliupun kegemaran dsri kiem Sio poa. 
Sang Pat cuma meibari keuntungan saja 


tetapi j di orang afflat stbar seVsli walsuptm 
Gak Siaw Tjia sideh menyindir sttu tneng 
okuk olo'i dirinya dengan earaapBpua tetap ti 
tiiik berbasil juga membuat dia lemah. 

Tampak dia kembali tertewa. sahntsya. 

‘Apakah nona peroeh mendengar akao nama 
«ama TjitiTjetg atau tipendeta nemahok serta 
Fjn Kay atau si pengemis kelapersa dua orang?’ 

Msndaugar disebutnya asma nama itu da 
lem bati Gak Sitiw Tjba merasa roda ber 
debar pikirnya: 


(Bersambung jilid! 'O 



